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PENGARUH SISTEM PENGENDALIAN INTERN DAN KOMPETENSI SUMBER 

DAYA MANUSIA TERHADAP KUALITAS LAPORAN KEUANGAN DENGAN 



PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI PEMERINTAH SEBAGAI VARIABEL 

INTERVENING 

(Kasus Pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Barito Utara) 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris berupa pengaruh sistem 

pengendalian intern dan kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan 

keuangan yang dimediasi oleh kualitas penerapan standar akuntansi pemerintah pada 

Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Barito Utara. Penelitian ini dilakukan pada OPD 

Kabupaten Barito Utara  yang mana seluruhnya dijadikan sampel. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer. Teknik 

pengumpulan data dengan teknik survey, yakni dengan menyebar kuisoner yang akan 

diberikan langsung kepada responden. Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi 

berganda dan analisis data dilakukan dengan analisis jalur ( path analysis) menggunakan 

bantuan software SPSS. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sistem pengendalian intern dan kompetensi 

sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan melalui 

penerapan standar akuntansi pemerintah. 

Kata Kunci: SistemPengendalian Intern, KompetensiSumberDayaManusia, 

KualitasLaporanKeuangan, KualitasPenerapanStandarAkuntansiPemerintah. 

ABSTRACT 

This study ains to obtain evidence in the from of the effect of internal control system 

and human resources competency for quality of financial statemens with toward government 

accounting standart as an intervening variable at local government organization of Barito 

Utara regency. This study local government organization of Barito Utara regency which all 

of them were used as research samples. 

The data bof this study is the primary data. Data was collected by using study survey 

techniques, where the researcher distributed questionnaires to each respondent. Hypothesis 

testing using multiple regression analysis and the data analysis with the path analysis using 

SPSS software. 

The result of this study indicate than internal control system and human resources 

competency positively affect of the quality of financial statemens through toward government 

accounting standart as an intervening variable. 

Keyword: internal control system, human resources competency, quality of financial 

statemens, toward government accounting standart. 
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LATAR  BELAKANGAN 

MASALAH 

Laporan keuangan 

pemerintah diatur dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 

tentang Standar Akuntansi 

Penjekasan Umum Peraturan 

Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 

menyatakan bahwa lingkup 

pengaturan Peraturan Pemerintah 

ini meliputi Standar Akuntansi 

Pemerintah (SAP) Berbasis Akrual 

dan Standar Akuntansi Pemerintah 

(SAP) Berbasis Kas Menuju 

Akrual. Selanjutnya, setiap entitas 

pelaporan, baik pada pemerintah 

pusat maupun pemerintah daerah 

wajib melaksanakan SAP Berbasis 

Akrual.”Walaupun entitas 

pelaporan untuk sementara masih 

diperkenankan menerapkan SAP 

Berbasis Kas Menuju Akrual, 

entitas pelaporan diharapkan dapat 

segera menerapkan SAP Berbasis 

Akrual.”Laporan keuangan yang 

dihasilkan dari penerapan SAP 

Berbasis Akrual dimaksudkan 

untuk memberi manfaat lebih baik 

bagi para pemangku kepentingan, 

baik para pengguna maupun 

pemeriksa laporan keuangan 

pemerintah, dibandingkan dengan 

biaya yang dikeluarkan.Hal ini 

sejalan dengan salah satu prinsip 

akuntansi yaitu bahwa biaya yang 

dikeluarkan sebanding dengan 

manfaat yang diperoleh. 

Setiap entitas pelaporan 

mempunyai kewajiban untuk 

melaporkan upaya-upaya yang telah 

dilakukan serta hasil yang dicapai 

dalam pelaksanaan kegiatan secara 

sistematis dan terstruktur pada 

suatu periode pelaporan untuk 

kepentingan: 

1) Akuntabilitas  

Mempertanggungjawabkan 

pengelolaan sumber daya serta 

pelaksanaan kebijakan yang 

dipercayakan kepada entitas 

pelaporan dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan 

secara periodik.  

2) Manajemen  

Membantu para pengguna untuk 

mengevaluasi pelaksanaan 

kegiatan suatu entitas pelaporan 

dalam periode pelaporan 
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sehingga memudahkan fungsi 

pengelolaan dan pengendalian 

atas seluruh aset, kewajiban, dan 

ekuitas pemerintah untuk 

kepentingan masyarakat.  

3) Transparansi  

Memberikan informasi 

keuangan yang terbuka dan jujur 

kepada masyarakat berdasarkan 

pertimbangan bahwa 

masyarakat memiliki hak untuk 

mengetahui secara terbuka dan 

menyeluruh atas 

pertanggungjawaban pemerintah 

dalam pengelolaan sumber daya 

yang dipercayakan kepadanya 

dan ketaatannya pada peraturan 

perundang-undangan.  

4) Keseimbangan Antargenerasi 

(intergenerational equity)  

Membantu para pengguna dalam 

mengetahui kecukupan 

penerimaan pemerintah pada 

periode pelaporan untuk 

membiayai seluruh pengeluaran 

yang dialokasikan dan apakah 

generasi yang akan datang 

diasumsikan akan ikut 

menanggung beban pengeluaran 

tersebut. 

5) Evaluasi Kinerja  

Mengevaluasi kinerja entitas 

pelaporan, terutama dalam 

penggunaan sumber daya 

ekonomi yang dikelola 

pemerintah untuk mencapai 

kinerja yang direncanakan. 

Fenomena yang terjadi saat ini 

di PEMDA Kabupaten Barito Utara 

meskipun duakali berturut-turut 

dapat mempertahankan opini Wajar 

Tanpa Pengecualian (WTP), namun 

bukan berarti tidak ada kesalahan. 

Pada tahun 2015 BPK menemukan 

masalah yaitu ditemukannya 

masalah aset yang mana aset 

Pemkab Barito Utara sekitar Rp. 

1,5 Triliun namun Rp. 200 miliar 

masih belum terdata. Ditahun 2016 

Kabupaten Barito Utara belum 

menyelesaikan LKPD dikarenakan 

ada 17 OPD yang masih belum 

merampungkan laporan keuangan 

dan banyak tahapan yang perlu 

diselesaikan yaitu masalah aset, 

atribut, penyusutan, dan perubahan 

format yang sesuai dengan sistem 



   
    
  

 

 

 

 

5 
 

 

akuntansi berbasis akrual belum 

tuntas. Tahun sebelumnya 

menggunakan sistem kas namun 

LKPD tahun 2016 harus berbasis 

akrual, ini yang  menghambat 

keterlambatan dalam 

merampungkan laporan 

keuangannya karena Sumber Daya 

Manusia (SDM) bidang keuangan 

atau akuntansi di PEMDA Barito 

Utara belum sepenuhnya menguasai 

SAP berbasis akrual (Inggrid 

Kokino,2016). 

  Berdasarkan fenomena-

fenomena tersebut terlihat bahwa 

lemahnya kompetensi SDM dalam 

pengelolaan keuangan pada OPD-

OPD dilingkungan pemerintah 

daerah Barito Utara. Seharusnya 

pemerintah daerah atau OPD dapat 

memenuhi kriteria nilai informasi 

yang disyaratkan. Mengingat 

bahwa karakterisktik kualitatif 

merupakan unsur penting dalam 

Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah sebagai dasar pengambilan 

keputusan. Kompetensi sumber 

daya manusia dalam konteks 

perwujudan laporan keuangan bagi 

siapa pun termasuk pemerintah 

daerah merupakan faktor penting 

dalam rangkaperwujudan integritas 

keuangan, seperti yang dijelaskan 

oleh Widodo (2001) 

yaitu:”Kompetensi SDM adalah 

kemampuan SDM untuk 

melaksanakan tugas dan 

tanggungjawab yang diberikan 

kepadanya dengan bekal 

pendidikan, pelatihan, dan 

pengalaman yang cukup memadai.” 

  Sistem pengendalian 

Intern pemerintah merupakan hal 

yang sangat utama dalam 

kelangsungan pembangunan semua 

unsur pengendalian 

kepemerintahan. Undang-undang 

Nomor 60 Tahun 2008 tentang 

SPIP telah dipersiapkan seperti 

berikut:“SPIP merupakan proses 

yang integral pada tindakan dan 

kegiatan yang dilakukan oleh 

pimpinan dan pegawai yang 

dilaksanakan secara terus menerus 

demi memberikan keyakinan yang 

memadai atas tercapainya tujuan 

organisasi melalui kegiatan yang 

efektif dan efisien, laporan 
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keuangan yang andal, pengamanan 

terhadap aset Negara, dan 

kepatuhan terhadap peraturan 

perundangan-undangan, sesuai 

Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 60 Tahun 

2008.”SPIP juga dikatakan sebagai 

suatu sistem pengendalian intern 

yang diselenggarakan secara 

menyeluruh di lingkungan 

Pemerintah Pusat dan Pemerintah 

Daerah.(PP No. 60 Tahun 2008).” 

 Peneliti 

mengembangkan penelitian dari 

Tuti Herawati (2014) mengenai 

Pengaruh Sistem Pengendalian 

Intern terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan di PEMDA Cianjur, 

yang mana peneliti ini akan 

menekankan perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan. Perbedaan peneliti 

dengan peneliti sebelumnya yaitu 

dengan menambahkan variabel 

independen yakni variabelnya 

Kompetensi Sumber Daya 

Manusia. Alasan peneliti 

menambahkan variabel 

Kompetensi Sumber Daya 

Manusia karena yang 

menjalankan SAP dan SPIP 

adalah sumber daya manusia. 

Suatu sistem dan peraturan sebaik 

apapun akan sia-sia begitu saja, 

apabila tidak ditunjang oleh 

kualitas SDM yang memadai 

khususnya kualitas pribadi SDM 

yang terdiri dari potensi 

pendidikan, pengalaman dan 

pelatihan. Peneliti juga 

menambahkan variabel Penerapan 

Standar Akuntansi Pemerintah 

(SAP) sebagai variabel 

intervening.  

Gapresearch pada 

penelitian ini adalah adanya 

perbedaan hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya mengenai kompetensi 

sumber daya manusia. Penelitian 

Syarifudin (2014) di Pemerintah 

Kabupaten Kebumen menyatakan 

bahwa kompetensi sumber daya 

manusia tidak berpengaruh positif 

terhadap kualitas laporsan 

keuangan. Hal ini berbanding 

terbalik dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nurillah (2014) 
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yang menunjukkan kompetensi 

sumber daya manusia 

berpengaruh positif terhadap 

kualitas laporan keuangan.” 

Batasan Masalah 

Batasan masalah ini bertujuan untuk 

memberikan batasan dari 

permasalahan yang ada untuk 

memudahkan penelitian. Dari 

berbagai faktor yang mempengaruhi 

kualitas laporan keuangan dengan 

pnerapan standar akuntansi 

pemerintah sebagai variabel 

intervening maka penelitian ini 

hanya  melakukan pengujian pada 

dua faktor yaitu: sistem 

pengendalian intern dan kompetensi 

sumber daya manusia. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar 

belakang, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah Sistem Pengendalian 

Intern berpengaruh terhadap 

Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintah ? 

2. Apakah Kompetensi Sumber 

Daya Manusia berpengaruh 

terhadap Penerapan Standar 

Akuntansi Pemerintah? 

3. Apakah Penerapan Standar 

berpengaruh terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan? 

4. Apakah Sistem Pengendalian 

Intern berpengaruh terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan? 

5. Apakah Kompetensi Sumber 

Daya Manusia berpengaruh 

terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan? 

6. Apakah Penerapan Standar 

Akuntansi Pemerintah mampu 

memediasi pengaruh Sistem 

Pengendalian Intern terhadap 

berpengaruh terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan? 

7. Apakah Penerapan Standar 

Akuntansi Pemerintah mampu 

memediasi pengaruh 

Kompetensi Sumber Daya 

Manusia berpengaruh terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan? 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang akan 

penelitian  lakukan adalah untuk 

mendapatkan bukti empiris berupa: 
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1. Sistem Pengendalian Intern 

berpengaruh terhadap Penerapan 

Standar Akuntansi Pemerintah 

2. Kompetensi Sumber Daya 

Manusia berpengaruh terhadap 

Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintah 

3. Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintah berpengaruh 

terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan 

4. Sistem Pengendalian Intern 

berpengaruh terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan 

5. Kompetensi Sumber Daya 

Manusia berpengaruh terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan 

6. Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintah mampu memediasi 

pengaruh Sistem Pengendalian 

Internal terhadap berpengaruh 

terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan 

7. Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintah mampu memediasi 

pengaruh Kompetensi Sumber 

Daya Manusia berpengaruh 

terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan. 

Manfaat  Penelitian 

1. Manfaat secara praktis 

Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

masukan bagi pemerintah dalam 

menyusun laporan keuangan yang 

sesuai dengan penerapan Standar 

Akuntansi Pemerintahan (SAP), dan 

meningkatkan kesadaran pemerintah 

daerah akan pentingnya Kompetensi 

Sumber Daya Manusia (SDM) serta 

Sistem Pengendalian Intern (SPI) 

dalam meningkatkan kualitas 

laporan keuangan. Dapat 

memberikan informasi bagi 

pemerintah daerah atau aparat OPD 

dalam menyusun laporan keuangan 

yang efektif sebagai alat bantu  

dalam mengerjakan laporan 

keuangan agar pengelolaan 

keuangannya lebih baik lagi. 

2. Manfaat secara teoritis 

Diharapkan adalah bahwa 

hasil penelitian dapat dijadikan 

rujukan bagi upaya pengembangan 

ilmu dalam kualitas laporan 

keuangan, dan berguna juga untuk 

menjadi referensi bagi mahasiswa 
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yang melakukan penelitian 

selanjutnya. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat menambah 

wawasan baik secara teori maupun 

praktik terkait dengan Penerapan 

Standar Akuntansi Pemerintahan 

(SAP), Kompetensi Sumber Daya 

Manusia (SDM), Sistem 

Pengendalian Internal (SPI), dan 

Kualitas Laporan Keuangan Satuan 

Kerja Perangkat Daerah.  

Landasan Teori 

Teori Stewardship 

Menurut Nordiawan (2010), 

teori stewardship menggambarkan 

situasi dimana manajemen tidaklah 

termotivasi oleh tujuan-tujuan individu 

tetapi lebih ditujukan pada sasaran hasil 

utama mereka untuk kepentingan 

organisasi. Teori tersebut 

mengasumsikan adanya hubungan yang 

kuat antara kepuasan dan kesuksesan 

organisasi.Kesuksesan organisasi 

menggambarkan maksimalisasi utilitas 

kelompok principals dan 

manajemen.Maksimalisasi utilitas 

kelompok ini pada akhirnya akan 

memaksimumkan kepentingan individu 

yang ada dalam kelompok organisasi 

tersebut. 

Teori stewardship dapat 

diterapkan pada penelitian akuntansi 

organisasi sektor publik yang sejak awal 

perkembangannya, akuntansi organisasi 

sektor publik telah dipersiapkan untuk 

memenuhi kebutuhan informasi bagi 

hubungan antara stewards dengan 

principal.“Kondisi semakin kompleks 

dengan bertambahnya tuntutan akan 

akuntabilitas pada organisasi sektor 

publik, principal semakin sulit untuk 

melaksanakan sendiri fungsi-fungsi 

pengelolaan”.”Pemisahan antara fungsi 

kepemilikan pada masyarakat dengan 

fungsi pengelolaan pada pemerintah 

menjadi semakin nyata.Berbagai 

keterbatasan, pemilik sumber daya 

(capital suppliers/principals) 

mempercayakan (trust, amanah) 

pengelolaan sumber daya tersebut 

kepada pihak lain (steward, manajemen) 

yang lebih capable dan siap”.” 

 Kontrak hubungan antara 

stewards (pemerintah)dan principals 

(masyarakat) atas dasar kepercayaan, 

bertindak kolektif sesuai dengan tujuan 
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organisasi, sehingga model yang sesuai 

pada kasus organisasi sektor publik 

adalah stewardship theory. Teori ini 

merupakan penatalayanan dimana 

kaitannya terhadap organisasi di dalam 

ke pemerintahan. 

 Hubungan stewardship theory 

dengan penelitian ini, diharapkan 

mampu bertindak dan 

bertanggungjawab, memiliki integritas 

dan kejujuran untuk kepentingan publik. 

Sebagai organisasi sektor publik 

pemerintah daerah juga dituntut agar 

memiliki kinerja yang berorientas pada 

kepentingan masyarakat serta 

memberikan pelayanan terbaik secara 

transparan dan berkualitas. 

Teori COSO 

Committee of Sponsoring 

Organizations of the Treadway 

Commission (COSO) menerbitkan 

Internal Control–Integrated Framework 

pada tahun 1994 yang menyatakan 

bahwa pengendalian internal merupakan 

pengendalian aktivitas perusahaan yang 

dilakukan pimpinan agar tercapainya 

tujuan secara efisien, yang terdiri dari 

kebijakan dan prosedur. COSO 

menyebutkan, terdapat 5 komponen 

pengendalian internal yang harus 

diterapkan untuk memberikan jaminan 

tercapainya tujuan pengendalian 

internal, yaitu: 

a. Lingkungan pengendalian 

adalah seperangkat standar, 

proses, dan struktur yang 

memberikan dasar untuk 

melakukan pengendalian 

internal di seluruh organisasi. 

b. Penilaian risiko dilakukan 

karena ada anggapan bahwa 

akan selalu ada kemungkinan 

terjadinya suatu peristiwa yang 

berdampak buruk terhadap 

pencapaian tujuan organisasi. 

Penilaian risiko melibatkan 

proses dinamis dan berulang 

untuk mengidentifikasi dan 

menilai risiko terhadap 

pencapaian tujuan. 

c. Aktivitas pengendalian adalah 

tindakan yang dilakukan melalui 

kebijakan dan prosedur yang 

membantu memastikan bahwa 

arahan manajemen untuk 
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mengurangi risiko terhadap 

pencapaian tujuan dilakukan. 

d. Informasi dan komunikasi 

diperlukan bagi entitas untuk 

melaksanakan tanggung jawab 

pengendalian internal untuk 

mendukung tercapainya 

tujuannya. Manajemen 

membutuhkan informasi yang 

relevan dan berkualitas baik dari 

sumber internal maupun 

eksternal untuk mendukung 

berfungsinya pendamping 

pengendalian internal lainnya. 

Komunikasi adalah proses 

penyampaian, berbagi, dan 

memperoleh informasi yang 

terus-menerus berulang. 

e. Pemantauan dilakukan untuk 

memastikan apakah masing-

masing komponen pengendalian 

internal telah dilaksanakan dan 

berfungsi maka dilakukan 

evaluasi. Terdapat tiga jenis 

evaluasi yang dapat dilakukan 

yaitu evaluasi berkelanjutan, 

evaluasi terpisah, dan kombinasi 

dari keduanya. 

Teori Kompetensi Spencer 

Penelitian ini menggunakan 

teori kompetensi spencer untuk 

menjelaskan tentang komepetnsi 

sumber daya manusia. Secara 

sederhana kompetensi diartikan 

sebagai pengetahuan, ketrampilan, 

dan sikap. Dijelaskan dalam 

bukunya yang berjudul competence 

at work, kompetensi adalah 

karakteristik dasar seseorang yang 

berkaitan dengan efektivitas kinerja 

dan dapat digunakan untuk menilai 

kinerja seseorang. Kompetensi juga 

dapat dipakai untuk mengukur 

kinerja seseorang dengan kriteria 

tertentu. Ada lima karakteristik 

kompetensi yang disebutkan oleh 

Spencer dan Spencer (1993), yaitu, 

motives (suatu hal yang membuat 

seseorang secara konsisten 

melakukan tindakan tertentu), traits 

(sifat seseorang dalam merespon 

situasi tertentu), self concept (sikap 

seseorang), knowledge 

(pengetahuan dibidang tertentu), 

dan skills (kemampuan yang 

dimiliki pada bidang tertentu). 
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Disebutkan pula bahwa 

dimasa depan pengelolaan sumber 

daya manusia dapat dilakukan 

dengan berbasis kompetensi. 

Peningkatan kompetensi sumber 

daya manusia ditujukan untuk 

meningkatkan efisiensi, efektivitas, 

dan adanya tindakan responsif 

untuk meningkatkan kinerja 

organisasi. Pengembangan 

kompetensi dapat berupa upaya 

pengembangan pengetahuan dan 

sumber daya manusia. Perubahan 

lingkungan organisasi yang terjadi, 

menuntut individu mampu 

menjawab tantangan tersebut 

dengan menunjukkan kinerjanya 

(Moeheriono, 2009). 

Metode Penelitian 

 

 

   H₄(+) 

        H₁(+)                           

              H₂(+) 

 

H₅(+) 

 

Populasi Penelitian dan Sampel  

Populasi penelitian akan 

dilakukan pada Organisasi 

Perangkat Daerah (OPD) kabupaten 

Barito Utara, sehingga populasi 

penelitian ini adalah OPD 

Kabupaten Barito Utara. Populasi 

pada penelitian ini berjumlah 54 

OPD. Sampel penelitian ini 

menggunakan populasi selurus 

OPD Kabupaten Barito Utara. 

  

Jenis Data 

Data merupakan keterangan 

yang dapat memberikan gambaran 

atas suatu keadaan. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer, cara 

memperolehnya dengan 

menyebarkan kuesioner kepada 

masing-masing OPD yang ada di 

Kabupaten Barito Utara secara 

langsung kepada pihak yang 

bersangkutan. 

Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode sensus atau 

sampling jenuh, yakni teknik 

SPI 

  SDM 

PSAP KLK 
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pengambilan sampel dengan 

menggunakan seluruh anggota 

populasi untuk diteliti. 

Menggunakan metode sensus atau 

sampling karena jumlah populasi 

yang kurang dari 100, sampel 

dalam penelitian kali ini hanya 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini yaitu penelitian 

lapangan atau kuisioner yang 

diberikan langsung kepada 

responden dengan menggunakan 

item-item pertanyaan yang sudah 

diberikan dan sudah dibatasi dalam 

menjawab kuisioner. Dalam setiap 

pernyataan dalam kuisioner akan 

diberikan bobot dari 1 sampai 

dengan 5 terhadap tingkat setuju 

atau ketidaksetujuannya. 

Variabel Penelitian dan Definisi 

Operasional 

Variabel Penelitian 

Variabel Dependen 

Variabel dependen  adalah 

variabel terikat yang menjadi 

perhatian utama peneliti. Variabel 

Dependen merupakan variabel yang 

tidak dapat berdiri sendiri 

(Sugiyono, 2014). Pada penelitian 

ini, yang menjadi variabel 

dependen adalah Kualitas laporan 

Keuangan. 

 

Variabel Independen 

Variabel Independen adalah 

variabel yang mempengaruhi 

variabel Dependen secara positif 

atau negatif (Sekaran, 2003). Pada 

penelitian ini yang menjadi variabel 

Independen adalah kompetensi 

sumber daya manusia, dan sistem 

pengendalian intern. 

Variabel Intervening  

Variabel intervening adalah 

variabel yang menjadi prasyarat 

atas pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

Penelitian ini mengambil Penerapan 

Standar Akuntansi Pemerintah 

sebagai variabel intervening. Uji 

Kualitas Instrumen dan Analisis 

Data 

Analisis Statistik Deskriftif 

Statisitk deskriptif 

digunakan untuk memberi 
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gambaran dan deskripsimengenai 

variabel-variabel dalam penelitian. 

Alat yang digunakan 

untukmenggambarkan dan 

mendeskripsikan adalah rata-rata, 

median, maksimum, minimum, dan 

standar deviasi. 

 Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas  

Uji Validitas adalah 

kemampuan alat ukur itu 

untukmengukur apa yang 

sebenarnya harus diukur atau 

dengan perkataan lain alat 

ukurdapat mengukur indikator-

indikator suatu obyek pengukuran. 

Untuk melihat apakah instrument 

tersebut valid, maka dilakukan uji 

validitas dengan cara 

mengkorelasikan antara skor 

masing-masing butir pertanyaan 

terhadap total skor. Bila korelasi 

antara masing-masing butir 

terhadap total skor tersebut 

signifikan maka data tersebut 

dinyatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 

     Uji Reabilitas data digunakan 

untuk menunjukkan sejauh mana 

hasil pengukuran telah konsisten 

apabila dilakukan dua kali atau 

lebih dari gejala yang sama. Uji 

reabilitasdalam penelitian ini 

menggunakan teknik 

Cronbach’sAlpha. Instrumen 

dikatakan reliabel jika nilai 

Cronbach’sAlpha lebih besar dari 

0,70 (Sekaran, 2006). 

Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 

  Pengujian ini bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model 

regresi, variabel penggangu atau 

residual memiliki distribusi secara 

normal. Uji t dan f mengasumsikan 

bahwa nilai residual mengikuti 

distribusi normal, kalau asumsi ini 

dilanggar maka uji statistik menjadi 

tidak valid. Salah satu cara untuk 

mendeteksi apakah residual 

berdistribusi normal atau tidak 

yaitu dengan analisis grafik. 

b. Uji Multikolinieritas 

Pengujian ini bertujuan 

untuk menguji apakah model 

regresi ditemukanadanya korelasi 
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antara variabel bebas (independen). 

Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi diantara 

variabel independen. Jika variabel 

independen saling berkolerasi, 

maka variabel-variabel ini tidak 

ortogonal. Variabel ortogonal 

adalah variabel independen yang 

nilai korelasi antar sesama variabel 

independen sama dengan nol. Salah 

satu cara untuk mengetahui ada 

tidaknya multikolinearitas pad 

asuatu model regresi adalah dengan 

melihat nilai tolerance dan VIF 

(Variance Inflation Factor). 

- Jika nilai Tolerance > 0,10 dan 

VIF < 10, maka dapat diartikan 

bahwa tidak terdapat 

multikolinearitas pada penelitian 

tersebut. 

- Jika tolerance < 0,10 dan VIF 

> 10, maka terjadi gangguan 

multikolinearitas pada penelitian 

tersebut. 

c. Uji Heterokedasitas 

Pengujian ini bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadiketidaksamaan 

varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang 

lain.Jika variance dari residual satu 

pengamatan kepengamatan lain 

tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda 

disebut heteroskedastisitas. Untuk 

mengetahui adanya 

heteroskedastisitas adalah dengan 

melihat ada/tidaknya pola tertentu 

pada grafik Scatter Plot dengan 

ketentuan: 

- Jika terdapat pola tertentu, 

seperti titik-titik yang ada 

membentuk pola tertentuyang 

teratur maka menunjukkan telah 

terjadi heteroskedastisitas. 

- Jika tidak ada pola yang 

kelas, serta titik-titik menyebar 

diatas dan dibawahangka 0 pada 

sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Cara lain untuk mengetahui 

ada atau tidakya heteroskedastisitas 

adalahdengan menggunakan uji 

glejser. Uji glejser meregres nilai 

absolut residual terhadap variabel 

independen (Gujarati, 2003 dalam 

Ghozali, 2006) dengan persamaan 

regresi: 
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|Ut | = α + βXt +vt 

Jika variabel independen 

signifikan secara statistik 

mempengaruhi variabel dependen, 

maka ada indikasi terjadi 

heteroskedastisitas. Jika variabel 

independen tidak seginifikan secara 

statistik mempengaruhi variabel 

dependen, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan analisis regresi berganda 

untuk menguji pengaruh SPIP dan 

kompetensi sumber daya manusia 

dengan kualitas penerapan standar 

akuntansi pemerintah sebagai 

variable intervening terhadap 

kualitas laporan keuangan. 

Persamaan analisis regresi berganda 

adalah sebagai berikut: 

1. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien 

determinasi atau R² berfungsi 

untuk mengetahui besarnya 

proposi pengaruh variable 

independen terhadap variable 

dependen secara keseluruhan. 

Nilai koefisien determinasi 

digunakan untuk menunjukan 

persentase tingkat kebenaran 

prediksi dari pengujian regresi 

yang dilakukan. Nilai R² 

memiliki range antara 0 sampai 

dengan 1. Apabila nilai R² 

mendekati 1 (semakin besar 

nilai R²) maka berarti semakin 

besar variable independen dalam 

menjelaskan variasi variable 

dependen (Nazaruddin dan 

Agus, 2015). 

Nilai adjusted R² 

merupakan nilai yang sudah 

disesuaikan. Regresi yang 

menggunakan lebih dari 2 variabel 

independen memakai adjusted R² 

sebagai koefisien determinasi 

(Priyatno, 2013). Pengujian 

determinasi dapat dilihat dari 

adjusted R Square yang ada pada 

table hasil uji koefisien determinasi 

(R²). nilai adjusted R Square 

menunjukan persentase (%) variasi 

dari variable dependen dapat 

dijelaskan oleh variable-variabel 

independen. Kemudian sisa dari 

persentase yang ada di adjusted R 
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Square dijelaskan oleh variable 

independen lain yang tidak ada 

dalam penelitian ini. 

2. Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji 

pengaruh masing-masing variable 

bebas yang digunakan dalam 

penelitian ini secara parsial. Untuk 

mengetahui pengaruh signifikansi 

dari masing-masing variable bebas 

pada variable terikat, maka nilai 

signifikan dapat dibandingkan 

dengan derajat kepercayaannya. 

Nilai signifikan < 0,05 maka Ha 

diterima. Jika Ha diterima 

mengandung arti bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara 

variable independen terhadap 

variable dependenya (Ghozali, 

2009). 

Analisis Jalur (Path Analisis) 

Analisis data dilakukan 

dengan analisis jalur menggunakan 

software SPSS. Analisis jalur 

merupakan teknik penegmbangan 

dari regresi berganda yang 

digunakan untuk menganalisis 

hubungan sebab akibat dalam 

regresi berganda apabila variable 

independen yang memengaruhi 

variable dependen tidak hanya dapat 

mempengaruhi secara langsung. 

Analisis jalur digunakan untuk 

menguji manakah yang lebih tepat 

digunakan oleh variable independen 

untuk menuju variable dependen. 

Apakah lebih efektif melalui 

variable intervening atau dapat 

langsung berpengaruh pada variable 

dependen. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 Pada bab ini akan dijelaskan 

mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan data-data yang berhasil 

dikumpulkan, hasil pengolahan data 

dan pembahasan dari hasil 

pengolahan data. Sistematika 

pembahasan dalam bab ini terdiri 

dari sampel penelitian, analisis data 

meliputi: demografi kuisoner, 

demografi responden, analisis 

deskriptif, pengujian kualitas 

instrumen dan data, pengujian 

asumsi klasik, pengujian hipotesis 

dan pembahasan hasil penelitian 



   
    
  

 

 

 

 

18 
 

 

yang telah dilakukan. Penelitian ini 

menggunakan analsis regresi linear 

berganda yang dibantu dengan 

software SPSS Evaluation 15.0. 

Uji Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi regresi substruktur 1 

terlihat pada tabel 4.12 menjelaskan 

bahwa nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,774. Hal tersebut 

mengartikan bahwa 77,4% variasi 

dari variabel intervening standar 

akuntansi pemerintah dapat 

dijelaskan oleh variabel-variabel 

independennya, yaitu sistem 

pengendalian intern dan kompetensi 

sumber daya manusia. Kemudian 

sisanya yakni sebesar 22,6% ini 

dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak ada di dalam penelitian ini. 

 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi regresi substruktur 2 

terlihat pada tabel 4.13 menjelaskan 

bahwa nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,798. Hal tersebut 

mengartikan bahwa 79,8% variasi 

dari variabel dependen standar 

kualitas laporan keuangan dapat 

dijelaskan oleh variabel-variabel 

independennya, yaitu sistem 

pengendalian intern kompetensi 

sumber daya manusia dan standar 

akuntansi pemerintah. Kemudian 

sisanya yakni sebesar 20,2% ini 

dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak ada di dalam penelitian ini. 

Uji t 

Uji T digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel 

independen secara parsial (masing-

masing variabel) berpengaruh 

terhadap variabel dependennya. 



   
    
  

 

 

 

 

19 
 

 

Dimana apabila nilai signifikansi 

>alpha 0,05 bisa dikatakan bahwa 

terdapat pengaruh variabel-variabel 

independen secara parsial terhadap 

variabel dependen. Uji T dilakukan 

pada regresi substruktur 1 dan 

regresi substruktur 2 yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut:  

 

 

     Berdasarkan hasil uji t regresi 

substruktur 1 terlihat pada 

menjelaskan bahwa nilai 

signifikansi pada variabel sistem 

pengendalian intern dan kompetensi 

sumber daya manusia sama-sama 

sebesar 0,000, yang mana nilai 

signifikansi tersebut kurang dari 

0,05. Hal tersebut mengartikan 

bahwa variabel sistem pengendalian 

intern dan variabel kompetensi 

sumber daya manusia secara parsial 

berpengaruh pada standar akuntansi 

pemerintah. 

  

  Berdasarkan hasil uji t regresi 

substruktur 2 terlihat pada tabel 

4.15 menjelaskan bahwa nilai 

signifikansi pada variabel sistem 

pengendalian intern sebesar 0,043, 

kompetensi sumber daya manusia 

sebesar 0,045 dan standar akuntansi 

pemerintah sebesar 0,000,  yang 

mana nilai signifikansi masing-

masing variabel  tersebut kurang 

dari 0,05. Hal tersebut mengartikan 

bahwa variabel sistem pengendalian 

intern, variabel kompetensi sumber 

daya manusia dan standar akuntansi 

pemerintah secara parsial 

berpengaruh pada kualitas laporan 

keuangan. 
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SIMPULAN, IMPLIKASI, 

SARAN DAN KETERBATASAN 

PENELITIAN 

 SIMPULAN 

  Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mendapatkan bukti 

empiris mengenai pengaruh secara 

langsung antara sistem 

pengendalian intern dan kompetensi 

sumber daya manusia terhadap 

kualitas laporan keuangan OPD 

Kabupaten Barito Utara dan 

pengaruh tidak langsung yang 

melalui standar akuntansi 

pemerintah. Melihat hasil yang 

telah dipaparkan dalam penelitian 

ini, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

 Sistem pengendalian intern 

berpengaruh positif terhadap 

penerapan standar akuntansi 

pemerintah 

 Kopetensi sumber daya manusia 

berpengaruh positif terhadap 

penerapan standar akuntansi 

pemerintah 

 Penerapan Standar akuntansi 

pemerintah berpengaruh positif 

terhadap kualitas laporan 

keuanga 

 Sistem pengendalian intern 

berpengaruh positif terhadap 

kualitas laporan keuangan 

 Kopetensi sumber daya manusia 

berpengaruh positif terhadap 

kualitas laporan keuangan 

 Sistem pengendalian intern 

berpengaruh positif terhadap 

kualitas laporan keuangan 

melalui penerapan standar 

akuntansi pemerintah 

 Kompetensi sumber daya 

manusia berpengaruh positif 

terhadap kualitas laporan 

keuangan melalui penerapan 

standar akuntansi pemerintah  

IMPLIKASI 

 Berbagai temuan dalam 

penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan bahan pertimbangan 

bagi pemerintah daerah, 

khususnya Organisa Perangkat 
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Daerah Kabupaten Barito Utara 

dalam prosespemerintahan. 

Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan untuk Organisa 

Perangkat Daerah Kabupaten 

Barito Utara dalam proses 

penyusunan laporan keuangan 

pemerintah daerah agar dapat 

menghasilkan sebuah laporan 

keuangan yang berkualitas dan 

sebagai tambahan wawasan dan 

pengetahuan untuk penelitian 

selanjutnya yang diharapkan 

dapat melakukan penelian lebih 

mendalam mengenai kualitas 

laporan keuangan pemerintah 

daerah. 

SARAN  

 Saran yang diberikan peneliti 

untuk penelitian selanjutnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah daerah 

Kabupaten Barito Utara 

sebaiknya pegawai yang 

bekerja diseluruh instansi 

harus kompeten dibidangnya 

dengan ilmu pengetahuan 

yang dimilikinya, hal ini 

diharapkan agar hasil yang 

diperoleh dapat lebih baik 

lagi sehingga 

meminimalisasikan kesalahan 

dan kecurangan.  

2. Bagi peneliti mendatang 

sebaiknya menambahkan 

variabel independen  selain 

sistem pengendalian intern 

dan kompetensi sumber 

daya manusia dalam 

mempengaruhi kualitas 

laporan keuangan. 
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